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INTISARI

Pantai Merta Segara Sanur merupakan salah satu kawasan dengan padang lamun yang cukup baik di Bali. Namun,
di pantai ini juga banyak terdapat penambatan kapal dan aktifitas wisatawan yang diperkirakan mempengaruhi
keberadaan padang lamun dan Moluska yang menghuni kawasan tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
distribusi horizontal Moluska di kawasan padang lamun pantai Merta Segara Sanur dan mengetahui asosiasi
moluska dengan lamun, substrat dan ketinggian genangan air saat surut. Pengambilan sampel dilakukan dengan
metode transek kuadrat. Sebanyak 4 transek digunakan dalam penelitian ini dibentangkan sepanjang 300 m dengan
interval antar transek 50 m. Data yang diambil berupa sampel Moluska yang masih hidup, tinggi genangan air
saat pengambilan sampel, sedimen dan kepadatan lamun. Hasil pengamatan diperoleh 201 individu Moluska yang
terdiri atas 24 spesies dari kelas Gastropoda dan 7 spesies dari kelas Bivalvia. Kepadatan Moluska sebesar 0,13
individu/m?, nilai indeks diversitas Shannon-Wienner (H’) sebesar 3,74 dan indeks keseragaman Evenness (E)
0,755. Kepadatan dan jumlah spesies Moluska secara horizontal tidak menunjukkan asosiasi dengan persentase
tutupan lamun dan pemanfaatan kawasan sebagai tempat penambatan kapal tetapi lebih berasosiasi dengan
aktifitas wisatawan.

Kata kunci: Distribusi horizontal, Moluska, padang lamun, Bali.
ABSTRACT

A research on spatial distribution of Mollusc inhabitant seagrass bed at Merta Segara Beach Sanur, Denpasar was
carried out from October to December 2012. The study site is well recognized as a place of tourist activities. Line
transects with quadrate methods were applied as the sampling technique. Samples were collected in a total of 60
quadrates (10 m x 2.5 m) from four line transects with the interval of 50 m between each transect. At a sampling
point chosen randomly, one transect was lined up toward the sea, then on each side of transect, 15 quadrates
were laid with the interval of 20 m. The study found 31 individuals which 24 were classified as Gastropods, and 7
individuals classified as Bivalve. Overall, the study indicated that the Mollusc communities were in stable condition
(H’= 3,74 and E= 0,75). The horizontal distribution of Mollusc was neither associated with seagrass percentage
cover or the use of jetty piling. The spatial distribution seemed related to the use of area as tourist activities.

Keywords: horizontal distribution, Mollusc, seagrass bed, Bali.

PENDAHULUAN

Moluska merupakan kelompok invertebrata terbesar
kedua yang sebagian besar anggotanya hidup di wilayah
perairan (Dharma, 1992). Keanekaragamannya mencapai
lebih dari 50.000 spesies (Hickman et al., 2004; Khanna
dan Yadav, 2004). Moluska memiliki nilai penting bagi
manusia yaitu sebagai bahan perhiasan dan bahan
makanan (Dharma, 1988). Selain itu, keberadaan,
kepadatan dan kemelimpahan Moluska di suatu daerah
dapat digunakan sebagai acuan penilaian kualitas ekologi
di daerah tersebut (Marwoto, 2001).

Sebagian besar Moluska hidup di wilayah perairan laut
(Brusca dan Brusca, 2003). Populasi Moluska di wilayah
perairan dapat dipengaruhi oleh kegiatan manusia seperti
rekreasi, memancing, eksplorasi dan pengambilan
hewan-hewan untuk koleksi pribadi (Murray et al., 1999).

Suatu penelitian di kawasan perairan dengan sedikit
aktifitas manusia menunjukkan jumlah Moluska yang
sangat berlimpah (Yusup, 2012 unpublished). Menurut
Murray et al. (1999) dan Roy (2007) keberadaan manusia
berpengaruh terhadap menurunnya kepadatan populasi
Moluska di wilayah perairan dari waktu ke waktu.

Di wilayah perairan Bali, daerah pantai yang
berpotensi dihuni banyak Moluska adalah daerah pantai
Sanur karena terdapat padang lamun. Padang lamun
memiliki peran yang sangat penting bagi hewan-hewan
invertebrata yang hidup di dalamnya (Manik, 2011).
Menurut Shieh dan Yang (1997) dalam Yusup (2008),
lamun memiliki peran sebagai tempat pengasuhan dan
tempat mencari makan dan menurut Hutomo (1997)
juga berperan sebagai tempat pemijahan. Penelitian oleh
Arbi (2012) di pantai Wori Sulawesi Utara mendapatkan
bahwa terdapat cukup banyak individu dan spesies
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Moluska di padang lamun yang kondisinya cukup bagus.

Salah satu pantai di Bali yang memiliki padang lamun
dengan kondisi yang baik adalah pantai Merta Segara,
Sanur (Asy’ary, 2009). Namun pada bagian tertentu
di pantai ini digunakan sebagai tempat penambatan
kapal. Dalam jangka panjang, keberadaan kapal tersebut
diperkirakan dapat mengganggu struktur komunitas
padang lamun di pantai Merta Segara Sanur yang
pada akhirnya dapat berpengaruh terhadap organisme-
organisme yang hidup di dalamnya termasuk Moluska.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui distribusi
horizontal Moluska berdasarkan kaitannya dengan
keberadaan kapal di Pantai Merta Segara Sanur Denpasar.

MATERI DAN METODE

Penelitian dilakukan di kawasan padang lamun Pantai
Merta Segara (Pantai Hyatt) Sanur (Gambar 1). Identifikasi
spesies Moluska dan analisis komposisi sedimen dilakukan
di Laboratorium Ekologi Jurusan Biologi Universitas
Udayana. Waktu penelitian dilakukan pada bulan Oktober-
Desember 2012.

Gambar 1. Lokasi Penelitian

Lokasi pengambilan data dibagi menjadi 4 transek
yang dibentangkan sepanjang 300 m tegak lurus garis
pantai (Gambar 2). Transek pertama berada pada daerah
penambatan kapal dengan asumsi di daerah tersebut
tedapat pengaruh kapal. Tiga transek berikutnya berada
di sebelah utara transek pertama dengan interval antar
transek 50 m sampai ke daerah yang tidak terdapat
penambatan kapal sama sekali. Pengambilan data
sampel pada tiap transek menggunakan kuadrat yang
dimodifikasi dengan ukuran 10 m x 2,5 m (English et
al., 1994). Jumlah kuadrat pada tiap transek sebanyak 15
kuadrat dengan interval 20 m. Data sampel yang diambil
berupa sampel Moluska yang masih hidup, sedimen dan
kepadatan lamun pada tiap-tiap kuadrat penelitian.

Identifikasi spesies Moluska menggunakan buku
acuan Dharma (1988), Dharma (1992), Dance (1990)
dan melalui situs internet www.nudipixel.net. Analisis
struktur komunitas Moluska menggunakan indeks
diversitas Shannon-Wienner (H’) dan indeks keseragaman
Evenness (E) (Krebs, 1998). Kemiripan antartransek
dihitung dengan menggunakan indeks kesamaan Jackard
(Cj) (Magguran, 1983 dalam Kurniati, 2006).

Untuk mengukur kepadatan lamun diletakkan kuadrat
ukuran 0,5m x 0,5m di tengah dan tiap pojok kuadrat
10m x 2,5m. Kemudian dilakukan pengukuran dengan
membandingkan kepadatan lamun menggunakan

Gambar 2. Skema transek dengan kuadrat yang dimodifikasi

panduan Short et al. (2006). Data yang didapat adalah
persen penutupan lamun. Persentase penutupan lamun
dihitung menggunakan metode dari Saito dan Atobe
(English et al., 1994 dalam Asy’ary, 2009). Sampel
sedimen diambil dengan sekop secukupnya pada bagian
pojok dan tengah kuadrat lalu dimasukkan ke dalam
plastik 500 gr untuk dibawa ke laboratorium. Sampel
sedimen dimasukkan ke dalam saringan bertingkat
sehingga dapat mewakili ukuran partikel sedimen
berdasarkan skala Wentworth (1922) dalam McLachlan
and Brown (2006).

Data persentase tutupan lamun, kedalaman genangan
air saat surut dan tipe substrat akan dibandingkan
dengan kepadatan dan jumlah spesies Moluska dalam
bentuk grafik.

HASIL

Deskripsi Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian terbagi menjadi empat lokasi
yaitu lokasi penambatan kapal (lokasi 1), lokasi dekat
penambatan kapal (lokasi 2), lokasi agak jauh dari
penambatan kapal (lokasi 3) dan lokasi jauh dari
penambatan kapal (lokasi 4) yang masing-masing
diwakili satu transek penelitian.

Pada lokasi penambatan kapal (lokasi 1) terdapat
sekitar 50 kapal yang berada di wilayah perairan dan 30
kapal berada di tepi pantai. Tidak ada aktifitas wisatawan
pada lokasi ini. Lokasi dekat dengan penambatan (lokasi
2) kapal merupakan lokasi yang paling banyak terdapat
aktivitas wisatawan tetapi tidak terdapat penambatan
kapal. Lokasi agak jauh (lokasi 3) dan jauh dari
penambatan kapal (lokasi 4) tidak terdapat penambatan
kapal dan aktifitas wisatawan.

Keragaman Moluska

Hasil pengamatan pada 4 lokasi diperoleh 201 individu
Moluska yang terdiri atas 24 spesies dari kelas Gastropoda
dan 7 spesies dari kelas Bivalvia (Tabel 1). Spesies Moluska
yang banyak ditemukan adalah Pleurobranchus forskalii,
Pinna muricata, Polinices flemingiana, Nassarius
corronatus, Aplysia dactylomela dan Conus virgo.
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Spesies-spesies tersebut ditemukan lebih dari 10 individu.
Kepadatan Moluska untuk keseluruhan lokasi didapatkan
sebesar 0,13 individu/m?, sedangkan kepadatan pada tiap
lokasi dapat dilihat pada Tabel 1.

Hasil analisa dendrogram untuk membandingkan
antartransek berdasarkan indeks Jackard dapat dilihat
pada Gambar 3.

Lzl msh 2
0.4
Lokasi 4
0,39
.32 Laskasi 3
Lokasi 1

Gambar 3. Dendrogram indeks kemiripan antar lokasi penelitian

Berdasarkan dendrogram (Gambar 3) dapat dilihat
bahwa terdapat 3 kelompok sebaran berdasarkan
keberadaan spesies moluska di tiap lokasi yaitu lokasi
1 yang merupakan tempat penambatan kapal, lokasi 3,
dan lokasi 2 — 4.

Berdasarkan Gambar 4 dapat dilihat bahwa beberapa
spesies tersebar di semua transek seperti Pinna muricata,

Tabel 1. Kepadatan Moluska (per m?)

Tabel 2. Jumlah individu, jumlah spesies, kepadatan, indeks diversitas dan
indeks keseragaman pada tiap lokasi.
Lokasi Jumlah Jumlah Kepadatan Indeks Kes:ar:'ge:fnan
Spesies Individu (ind/m?)  Diversitas (H) (Eg)
1 18 56 0,144 3,001 0,719
2 14 45 0,120 3,319 0,871
3 16 59 0,157 3,414 0,835
4 13 41 0,125 3,081 0,890

Polinices flemingiana, Pleurobranchus forskalii dan
Cypraea tigris. Selain itu, ada juga spesies yang hanya
terdapat pada satu transek seperti Vepricardium sinense,
Pinctada margaritifera, Mallleus malleus, Atrina
vexillum, Glycymeris pectunculus, Pleurobranchus
peroni, Phyllidiela sp, Discodoris boholiensis, Terebra
sp, Nassarius sp, Mitra mitra, Cypraea moneta, Cypraea
erosa, Lambis lambis, Lambis chiragra, Bulla vericosa
dan Architectonica sp.

Perbandingan kepadatan dan jumlah spesies Moluska
dengan persentase tutupan lamun, ketinggian genangan
saat surut dan persentase substrat dapat dilihat pada
Gambar 5.

Berdasarkan Gambar 5, kepadatan dan jumlah spesies
Moluska mengikuti pola persentase tutupan lamun
kecuali pada lokasi 4. Namun, kepadatan dan jumlah
spesies Moluska tidak menujukkan adanya pola yang
jelas dengan persentase tipe substrat pada tiap lokasi.

Kelas  Famili Spesies Lokasi 1 Lokasi 2 Lokasi 3 Lokasi 4 Rata-rata (ind/m?)
Gastrpoda Aplysiidae Aplysia dactylomela 0,003 0,013 0,008 0,008 0,008
Architectonicidae Architectonica sp. 0,003 0 0 0 0,001
Bullidae Bulla vermicosa 0 0,003 0 0 0,001
Strombidae Lambis chiragra 0,011 0 0 0 0,003
Lambis lambis 0 0 0,005 0 0,001
Strombus luhuanus 0,003 0,005 0,005 0 0,003
Cypraeidae Cypraea cylindrica 0,005 0 0,003 0 0,002
Cypraea erosa 0,003 0 0 0 0,001
Cypraea moneta 0,005 0 0 0 0,001
Cypraea tigris 0,005 0,005 0,008 0,003 0,005
Volutidae Cymbiola vespertillo 0 0,008 0,008 0,005 0,005
Mitridae Mitra mitra 0 0,003 0 0 0,001
Nassariidae Nassarius corronatus 0,011 0 0,016 0,016 0,011
Nassarius sp. 0 0 0 0,003 0,001
Olividae Oliva reticulata 0,003 0,003 0 0 0,002
Terebridae Terebra sp. 0,003 0 0 0 0,001
Discodorididae Discodoris boholiensis 0,003 0 0 0 0,001
Phyllidiidae Phyllidiela sp. 0 0 0,005 0 0,001
Phyllidiela nigra 0 0,003 0,005 0,005 0,003
Pleurobranchidae  pjeyrobranchus forskalii 0,072 0,032 0,051 0,024 0,045
Pleurobranchus peroni 0 0 0,003 0 0,001
Conidae Conus magus 0 0,011 0,003 0 0,004
Conus virgo 0,003 0,019 0 0,005 0,007
Naticidae Polinices flemingiana 0,003 0,008 0,013 0,005 0,007
Bivalvia Arcidae Anadara antiquata 0,008 0,003 0 0 0,003
Glycymerididae Glycymeris pectunculus 0 0 0 0,011 0,003
Pinniidae Atrina vexillum 0 0 0,003 0 0,001
Pinna muricata 0,005 0,005 0,016 0,024 0,013
Pterriidae Pinctada margaritifera 0 0 0,003 0 0,001
Malleidae Malleus malleus 0 0 0,003 0 0,001
Cardiidae Vepricardium sinense 0,003 0 0 0 0,001

Ket: Lokasi 1 = lokasi penambatan kapal, lokasi 2 = dekat dari penambatan kapal, lokasi 3 = agak jauh dari penambatan kapal, lokasi 4 = jauh dari penambatan kapal
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Gambar 4. Sebaran spesies moluska antartransek penelitian
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Gambar 5. Perbandingan moluska dengan lamun dan substrat. A= Kepa-
datan Moluska dengan persentase tutupan lamun, B= Jumlah
spesies Moluska dengan persentase tutupan lamun, C. Kepadatan
Moluska dengan tipe substrat, D= Jumlah spesies Moluska denga
tipe substrat.

PEMBAHASAN

Nilai indeks diversitas Shannon-wienner secara
keseluruhan adalah 3,74 dan nilai indeks diversitas
pada tiap lokasi berada di atas 3. Nilai ini tergolong
tinggi yang berarti kondisi Moluska di pantai Merta
Segara ini cukup baik meskipun jumlah spesies dan
individunya tergolong sedikit bila dibandingkan dengan
hasil penelitian lain, seperti penelitian oleh Arbi (2009)
di Perairan Likupang Minahasa Utara, Arbi (2012) di
Pantai Wori Sulawesi Utara dan Omar et al. (2011)

di Pulau Barang Lompo Sulawesi Selatan. Menurut
Krebs (1989) nilai indeks diversitas dipengaruhi oleh
dua komponen yaitu jumlah spesies dan kemerataan
spesies. Tingginya nilai indeks diversitas ini disebabkan
karena dalam penelitian ini banyak terdapat spesies yang
memiliki jumlah individu yang sama atau perbedaan
jumlah individunya sangat sedikit yang berkaitan dengan
nilai indeks tingkat keseragaman Evenness yaitu 0,755,
atau dengan kata lain tidak ada spesies yang dominan
pada lokasi penelitian ini.

Berdasarkan perhitungan indeks Jackard dapat dilihat
bahwa kemiripan spesies Moluska paling dekat terdapat
antara lokasi 2 dan lokasi 4 diikuti lokasi 3 dan terakhir
lokasi 1 seperti tercantum pada dendrogram (Gambar
3), tetapi kemiripan antar lokasinya tergolong rendah
ditunjukkan dengan nilai indeks Jaccard kurang dari 5.
Hal ini menunjukkan bahwa lokasi penambatan kapal
(lokasi 1) memang berbeda dibandingkan dengan ketiga
lokasi lainnya. Hal ini juga dapat dilihat dari nilai indeks
diversitas Shannon-Wienner yang menunjukkan nilai
paling kecil terdapat pada lokasi 1 (H'= 3,001) (Tabel
2). Meskipun demikian, kepadatan dan jumlah spesies
Moluska tidak menunjukkan perbedaan yang mencolok
antarlokasi. Hasil ini mengindikasikan bahwa keberadaan
kapal tidak berpengaruh terhadap kondisi Moluska. Hal
ini ditunjukkan oleh nilai indeks diversitas yang termasuk
kategori tinggi (H’>3) di semua lokasi penelitian.

Jumlah spesies paling banyak terdapat pada lokasi per-
tama yang merupakan tempat penambatan kapal. Menurut
Brown dan McLachlan, (2002) penambatan kapal di pantai
memang biasanya memberikan pengaruh terhadap eko-
sistem pantai terutama ekosistem pantai berpasir yang ter-
buka. Tan (2009) menyatakan dampak keberadaan kapal di
pantai tidak selalu menurunkan kepadatan spesies Moluska.

Interaksi kepadatan dan sebaran spesies Moluska
dengan persentase tutupan lamun menunjukkan pola
yang sama (transek 1, 2, 3) kecuali pada transek 4
(Gambar 5). Penelitian Omar et al. (2011) di perairan
Pulau Barrang Lompo, Sulawesi Selatan mendapatkan
jumlah spesies dan jumlah individu lebih besar pada
lokasi dengan kepadatan lamun lebih tinggi daripada di
lokasi dengan kepadatan lamun lebih rendah. Menurut
Susan et al. (2012) kompleksitas ekosistem padang lamun
serta melimpahnya makanan berupa endapan materi
organik dari lamun yang telah membusuk dari patahan-
patahan daun tumbuhan lamun yang telah membusuk
sangat mendukung keberadaan Moluska di kawasan
padang lamun.

Perbedaan yang terdapat pada lokasi 4 diduga disebab-
kan oleh perbedaan aliran air (dalam skala mikrokosmos)
yang lebih kuat di lokasi 4 dibandingkan di transek yang
lain. Hal ini dapat dilihat dari komposisi substrat di
lokasi 4 dengan komposisi substrat lumpur yang sangat
kecil sedangkan persentase lamun di lokasi ini termasuk
tinggi (Gambar 5). Pengaruh aliran terhadap keberadaan
hewan invertebrata telah dikemukakan oleh Ruswahyuni
(2010) yang membandingkan makrobenthos di daerah
dengan kecepatan aliran air yang berbeda. Lebih lanjut
disebutkan bahwa pada daerah yang alirannya lebih kuat
memiliki keanekaragaman lebih rendah dibandingkan
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dengan daerah yang arusnya yang lebih lemah.

Keberadaan kapal dapat menghambat pertumbuhan
lamun karena cahaya matahari yang penting bagi lamun
untuk fotosintesis terhalang oleh kapal (Burdick and
Short, 1999). Namun, keberadaan kapal di Pantai Merta
Segara ini tidak terlalu berpengaruh terhadap kondisi
lamun (Gambar 5) karena penambatan kapal yang
tidak terlalu padat sehingga cahaya matahari masih
dapat mencapai lamun. Ancaman yang diberikan oleh
keberadaan kapal terhadap lamun di pantai adalah
gerakan baling-baling kapal yang dapat merusak padang
lamun secara langsung. Kemungkinan kapal di pantai
Merta Segara memiliki jalur yang tetap setiap kali
akan berlayar sehingga kondisi lamun di daerah yang
tidak terlewati kapal tetap terjaga. Faktor lain dampak
keberadaan kapal adalah polusi yang disebabkan oleh
tumpahan bahan bakar minyak tetapi dampak ini masih
perlu diteliti lebih lanjut.

Persentase tutupan lamun paling rendah berada di
transek 2. Kemungkinan hal ini terkait dengan aktifitas
wisatawan pada lokasi tersebut, seperti berenang, sea
walking, dan canoeing. Kerusakan padang lamun akibat
aktivitas wisatawan dapat disebabkan karena tekanan
fisik sehingga menimbulkan kerusakan pada padang
lamun (Short et al., 2006). Sementara itu, kondisi padang
lamun di lokasi 3 dan 4 yang berada dekat dengan Hotel
Hyatt lebih baik dibandingkan lokasi lainnya karena
menurut informasi yang didapat daerah padang lamun
di lokasi tersebut memang dijaga oleh pihak hotel dan
aktifitas wisatawan yang minim di zona lamun.

SIMPULAN

Kepadatan dan sebaran spesies Moluska secara
horizontal di Pantai Merta Segara tidak berasosiasi
dengan keberadaaan penambatan kapal dan kepadatan
lamun, namun lebih berasosiasi dengan aktifitas
wisatawan.
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